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ABSTRAK

Judul . Kompetens Mangjerid Kepala Sekolah dalam Mengelola
Kurikulum di Sekolah Menengah Keguruan Negeri 2 Kota
Bukittinggi

Penulis : Wulan Mulyansih

Pembimbing : 1. Dr.Hadiyanto M.Ed

2. Dra. Ermita, M.Pd

Penelitian ini didasarkan pengamatan penulis pada Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 2 Kota Bukittinggi bahwa kompetenss Mangjerial Kepaa
Sekolah dalam Mengelola Kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2
Kota Bukittinggi belum baik. Tujuan dalam penlitian ini adalah untuk mengetahui
tentang persepsi guru terhadap kompetenss mangjeria kepala sekolah dalam
mengelola kurikulum di Sekolah Menengah Keuruan Negeri 2 Kota Bukittinggi.

Populas penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Menengah Keuruan
Negeri 2 Bukittinggi sebanyak 96 orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik random sampling dan penentuan besar sampel
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 1% dan tingkat
kepercayaan 99%. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 49 guru. Alat
pengumpulan data adalah angket, yang disusun dalam bentuk Skala Likert yang
sudah diuji validitas dan relibilitasnya. Teknik analisis data menggunakan rumus
skor rata-rata (mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Persepsi guru terhadap
kompetens mangjerial kepala sekolah kejuruan negeri 2 kota Bukitinggi dalam
mengelola kurikulum dilihat dari aspek perencanaan kurikulum termasuk dalam
kategori cukup mampu, dengan tingkat capaian 68,6 % (2) Persepsi guru terhadap
kompetensi managjerial kepala sekolah kejuruan negeri 2 kota Bukitinggi dalam
mengelola kurikulum dilihat dari aspek pelaksanaan kurikulum termasuk dalam
kategori cukup mampu dengan tingkat capaian 71%. (3) Persepsi guru terhadap
kompetenss mangjerial kepala sekolah dalam mengelola kurikulum dilihat dari
aspek evaluas  kurikulum termasuk dalam kategori mampu dengan tingkat
capaian 80,2%. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa persepsi guru terhadap
kompetenss mangjerial kepala sekolah dalam mengelola kurikulum dilihat dari
aspek perencanaan kurikulum, pelaksanaan dan evaluasi dengan tingkat capain
73,2% termasuk dalam kategori cukup mampu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah  sebagai sebuah organisass  memerlukan  seorang
pemimpin/kepala sekolah. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus
mampu mencapai visi dan misi sekolah. Kepala sekolah mempunyai peran
yang sangat penting dalam merencanakan, menggerakkan dan menyel araskan
sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kepaa sekolah merupakan pemimpin  di  suatu  sekolah.
K epemimpinannya memberikan peran yang besar terhadap kemajuan ataupun
kemunduran sekolah yang dipimpinnya. Daam melaksanakan tugas
kepemimpinan, seorang kepala sekolah menghadapi permasalahan yang
berkaitan dengan kebijakan, karakteristik, guru, sarana dan prasarana, budaya
dan komite. Hal tersebut akan mempengaruhi fungsi kepala sekolah sebagai
mangjer yang menuntut kepala sekolah harus mampu dalam hal keterampilan
membuat perencanaan, mengorganisasi sumber daya, melaksanakan kegiatan,
melakukan pengendalian dan evaluasi. Fungsi kepemimpinan kepala sekolah
sebagai managjer dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang akan
berdampak terhadap peningkatan kinerja pengel ola kegiatan pembel gjaran.

Pada era globalisas saat ini sangat diperlukan manusia yang
berkualitas, yang mampu bersaing untuk mengembangkan dan mengarahkan
pendidikan ke arah yang lebih bak. Untuk itu perlu pengembangan

sumberdaya manusia yang tangguh, berwawasan luas, unggul dan terampil.



Jika sumberdaya manusia di sekolah sudah berkualitas, maka akan bisa
berkompetiss menghadapi perkembangan IPTEK pada saat sekarang dan
terciptanya sumber daya manusia yang siap dalam menghadapi setiap
perubahan yang akan terjadi.

Era globalisas tidak bisa dilepaskan dari peranan masyarakat dan
bangsa di dunia. Sebagai suatu sistem yang dinamis, pendidikan terus menerus
disoroti oleh masyarakat, pemerintah dan para stake holders disertai dengan
munculnya masalah-masalah pendidikan yang semakin kompleks. Untuk
mengantisipas hal tersebut, misi pendidikan nasional yang akan datang
diharapkan terwujud sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis
dan bermutu. Hal ini ditujukan agar peserta didik memiliki akhlak mulia,
bersikap kreatif dan inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas dan sehat,
berdisiplin dan bertanggung jawab, keterampilan serta menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Kepala Sekolah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belgar
mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru sebagai penggjar dan
siswa sebagai penerima pelgaran. Untuk itu demi tercapainya tujuan
pendidikan mencerdaskan kehidupan bangsa, maka suatu sekolah sebaiknya
dipimpin oleh kepala sekolah yang mampu memfungsikan setiap sumber daya

yang ada di sekolah.

Sebagai seorang kepala sekolah harus mempunya beberapa

kompetensi/kemampuan sebagai kepala sekolah agar mampu mencapai



tujuan sekolah serta mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu:
mencerdaskan kehidupan bangsa, salah satunya yaitu kompetensi mangjerial
yang lebih menekankan kepada bagaimana cara seorang kepala sekolah
untuk mampu mengatur segala aspek yang ada disekolah. Kemampuan atau
kompetensi yang dimiliki oleh kepala sekolah tersebut tidak hanya kita lihat
dari keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi sekolah sagja.
Tetapi juga dilihat dari cara kepala sekolah melakukan kerja sama dengan
semua warga sekolah, terutama guru dan siswa. Untuk itu dibutuhkan
persepsi guru sebagai pedoman apakah kompetensi yang dimiliki oleh kepala
sekolah sudah sesuai dengan yang semestinya atau tidak,apalagi persepi atau
pandangan yang dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda tergantung
penilaian masing-masingnya. Guru adalah orang yang dekat dengan kepala
sekolah, segala pekerjaan yang berkaitan dengan siswa akan dibicarakan
dengan kepala sekolah. Dari sana akan terlihat apakah kepala sekolah
mampu melakukan kerjasama yang baik dengan guru, jikatidak akan muncul
berbagai macam pandangan-pandangan atau yang disebut dengan persepsi.
Persepsi yang muncul akan bermacam-macam pula. Ada persepsi yang
positif dan adapula yang negatif, karena masih banyak kepala sekolah yang
belum memenuhi kriteria kompetensi yang sudah ditetapkan. Itu semua
terlihat dari cara mereka memimpin sekolahnya. Maka daripada itu penulis
berminat untuk melakukan penelitian ini untuk mendapatkan data bagaimana
persepsi guru terhadap kompetenss manajerial Kepala Sekolah khususnya

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Bukittinggi.



Berdasarkan pengamatan pada bulan April 2016, di sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Bukittinggi, penulis menemukan banyak

guru yang tidak setuju dengan keputusan-keputusan yang diambil oleh

kepala sekolah dalam melaksanakan tugas mangerialnya sebagai kepala

sekolah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fenomena yang terjadi dilapangan

diantaranya:

1

Di bidang kurikulum kepala sekolah belum maksima dalam
mengel ola perubahan kurikulum yang terjadi sehingga sulit bagi guru
untuk beradaptas secara cepat terhadap perubahan kurikulum
tersebut. Terlihat dari sulitnya guru untuk menyesuaikan proses
belgjar mengajar terhadap perubahan kurikulum yang baru.

Kepala sekolah kurang memberikan bimbingan kepada guru terhadap
penyusunan perencanaan pembelgaran, sehingga masih banyak guru
menggunakan metode lama dalam membuat  perencanaan
pembelgaran.

Daam pelaksanaan pembaharuan program sekolah, terkadang kepaa
sekolah kurang memantau keterlaksanaan program, sehingga tidak
diketahui kelemahan-kelemahan program yang sedang berjalan.
Kurangnya inisiatif kepala sekolah untuk melakukan pelatihan
perubahan dan pengembangan untuk guru,dimana masih banyaknya
guru yang kurang kompeten terhadap pelaksanaan tugasnya dalam
proses belgar menggar, karena ditemukannya guru yang

meninggalkan kelas pada jam pelgaran berlangsung.



5. Dalam menyediakan perangkat pembelgjaran kepala sekolah kurang
memberdayakan guru. Hal ini terlihat guru sering mengeluhkan
penyediaan perangkat pembelgjaran sehingga guru kurang termotivas

dan tidak diperhatikan oleh kepala sekolah.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh tentang.”Persepsi Guru terhadap kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah dalam Mengelola Kurikulum di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 2 Kota Bukittinggi.”

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah

sebagal berikut:

1. Di bidang kurikulum kepala sekolah belum maksimal dalam mengelola
pengembangan kurikulum, sehingga guru sulit untuk menyesuaikan
proses belgjar mengajar dengan kurikulum yang baru

2. Kurangnya kompetensi kepala sekolah dalam menyusun perencanaan
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelgjar yang efektif.

3. Kepala sekolah yang kurang tanggap terhadap perubahan — perubahan
yang terjadi. Terlihat dari program atau kebijakan yang digunakan
masih kebijakan yang lama dan belum disesuaikan dengan kebutuhan
dan guru yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik tidak tidak

diberi peringatan.



4. Kurangnya kompetensi kepala sekolah memberdayakan guru dalam
menyediakan perangkat pembelgaran, sehingga guru menjadi kurang

termotivas dan diperhatikan oleh kepala sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas maka,
pada penelitian ini penulis membatas masalah pada Perseps Guru
terhadap Kompetens Mangjeriad Kepala Sekolah dalam Mengeola
Kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Bukittinggi
pada aspek:

1. Perencanaan Kurikulum

2. Pelaksanaan Kurikulum

3. BEvauas Pdaksanaan Kurikulum

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah
Persepsi Guru terhadap Kompetenss Mangjerial Kepala Sekolah dalam
Mengelola Kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota
Bukittinggi.
E. Tujuan pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menggambarkan mengenal persepsi guru terhadap kompetensi mangjerial
kepala sekolah dalam Mengelola Kurikulum di Sekolah Menengah

Keguruan Negeri Kota Bukittinggi



1. Kompetensi mangjerial kepala sekolah dalam menyusun perencanaan
kurikulum sekol ah.

2. Kompetenss mangjerial kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum
sekolah.

3. Kompetens managjerial kepala sekolah dalam mengevaluasi kurikulum

sekolah.

F. Pertanyaan Penelitian
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka pertanyaan yang
digjukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi guru terhadap kompetenss mangjeria kepala
sekolah dalam perencanaan kurikulum sekolah?
2. Bagamana persepsi guru terhadap kompetenss mangeia kepala
sekolah dalam pelaksanaan kurikulum sekolah?
3. Bagamana persepsi guru terhadap kompetens mangjerial kepala

sekolah dalam evaluas kurikulum sekolah?

G. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya:
1. Sebaga salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) di
jurusan Administrasi Pendidikan FIP UNP
2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi guru terhadap kemampuan

kompetensi mangjerial Kepala Sekolah.



3. Sebaga masukan bagi kepala sekolah untuk memperbaiki kompetensi
mangjerial yang dimiliki nya.

4. Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pengetahuan bagi dunia
pendidikan serta menjadi referens bagi penelitian selanjutnya

mengenai kompetensi mangjeria kepala sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukaan
dalam Bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi guru terhadap kompetenss mangjerial kepala sekolah dalam
mengelola kurikulum dilihat dari aspek perencanaan kurikulum di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 kota Bukittinggi termasuk dalam kategori
cukup baik, dengan skor rata-rata 3,43 dengan kategori 68,6%. Untuk
perencanaan tujuan kurikulum diperoleh skor ratarata 4,15 dengan
kategori 83% yang berarti mampu, untuk perencanaan isi/konten
kurikulum diperoleh skor 3,53 dengan kategori 70,6% yang berarti cukup
mampu, untuk perencanaan aktivitas belgar diperoleh skor 2,79 yang
berarti kurang mampu. Dan untuk perencanaan sumber belgjar kurikulum
diperoleh skor 3,43 dengan kategori 66,8% yang berarti cukup mampu.

2. Persepsi guru terhadap kompetens mangjerial kepala sekolah dalam
mengelola kurikulum dilihat dari aspek pelaksanaan kurikulum di Sekolah
Menengah Keuruan Negeri 2 kota Bukittinggi termasuk dalam kategori
cukup mampu, dengan skor rata-rata 3,55 kategori capaian 71%. Untuk
capaian pelaksanakan kurikulum tingkat sekolah diperoleh skor 3,45
dengan kategori capaian 69% yang berarti cukup mampu Dan capaian
pelaksanaan kurikulum tingkat kelas diperoleh skor 3,63 dengan kategori
67,2% yang berarti cukup mampu.
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3. Persepsi guru terhadap kompetenss mangeria kepala sekolah dalam
mengelola kurikulum dilihat dari aspek Evaluasi kurikulum di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 2 kota Bukittinggi termasuk dalam kategori
mampu, dengan skor rata-rata 4,01 kategori capaian 80,2%. Untuk capaian
persepsi guru terhadap kompetenss mangjeria kepala sekolah dalam
evaluas hasil pembelgjaran diperoleh skor 3,57 kategori 71,4% yang
berarti cukup mampu. Dan capaian persepsi guru terhadap kompetensi
mangjerial kepala sekolah dalam evaluasi pelaksanaan pembelgaran

dengan skor 4,33 dengan kategori capaian 86,6% yang berarti mampu .

B. Saran

Berdasarkan kesmpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah perlu meningkatkan kompetensi mangjerial dalam aspek
perencanaan kurikulum baik terutama dalam aspek isi/konten kurikulum,
aktivitas belakar dan sumber belgar. Kepala sekolah perlu merencanakan
pembagian jam pembelgaran serta jadwal kegiatan ekstrakurikuler sesual
dengan kurikulum dengan lebih baik lagi.

2. Kepala sekolah perlu meningkatkan kompetensi mangjerial dalam aspek
pelaksanaan kurikulum terutama dalam Aspek pelaksanaan kurikulum
tingkat sekolah. Kemudian kepala sekolah juga harus lebih bisa

menganalisa hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam pembelgaran
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3. Kepala sekolah perlu meningkatkan kompetenss mangjerial dalam aspek
evauas kurikulum yaitu terlebih dalam mengambil keputusan terhadap

pesertadidik untuk naik kelas, berprestasi atau tidak dari hasil belgjar
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